
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan berkembangnya zaman, perusahaan-perusahaan yang 

bergerak  dibidang industri manufaktur ataupun jasa juga ikut berkembang. Hal 

ini tentu saja membuat persaingan kian pesat. Perusahaan sebagai suatu sistem 

kerja pada dasarnya memiliki empat komponen utama yang saling terkait satu 

sama lain. Keempat komponen dalam sistem kerja tersebut adalah manusia, bahan 

baku, mesin atau peralatan kerja pada suatu lingkungan kerja. Keempat komponen 

haruslah saling berinteraksi dengan baik karena merupakan bagian yang sangat 

penting untuk menentukan keberhasilan pencapaian tujuan yang dicita-citakan 

perusahaan. Dari keempat komponen sistem kerja, komponen manusialah yang 

berperan besar dalam menentukan keberhasilan ini karena pada dasarnya manusia 

merupakan perencana dan perancang sistem kerja yang sekaligus menjadi pelaku 

dan pengendali proses yang sedang berlangsung pada sistem kerja. 

Keberadaan tenaga kerja dalam menjalankan aktivitasnya harus didukung 

oleh sarana dan prasarana serta bentuk manajemen yang baik supaya tenaga kerja 

tersebut dapat bekinerja dengan baik sesuai dengan harapan perusahaan. 

Kemampuan tenaga kerja yang profesional dan produktif mampu memberikan 

input positif yang dapat memberi keuntungan bagi perusahaan dan untuk 

mempertahankan eksistensi perusahaan dalam menghadapi persaingan usaha.  

Stres kerja timbul karena tuntutan pekerja tidak sesuai dengan kemampuan 

kerja. Kemampuan kerja adalah kemampuan pekerja untuk melakukan pekerjaan, 

dengan tuntutan pekerjaan fisik dan mental. Ketika karyawan mengalami 

ketidakmampuan, maka karyawan akan cenderung mengambil sikap untuk 

mundur atau berhenti dari perusahaan. Sebaliknya jika kondisi semakin baik, 

maka karyawan akan lebih lama bertahan dalam perusahaan.  
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PT. Haluan Riau adalah perusahaan yang bergerak dibidang penjualan 

koran, dengan target produksi yaitu 50.000 eksemplar tiap tahunnya. Namun 

terjadi permasalahan pada karyawan, dimana banyak terjadi karyawan yang 

mengundurkan diri, yang pada tahun 2012 sebanyak 140 dan tahun 2016 tinggal 

61 orang. Jumlah karyawan yang masuk dan karyawan yang mengundurkan diri 

dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 1.1 Jumlah Karyawan Masuk dan Karyawan Mengundurkan diri Pada PT. 

Haluan Riau Tahun 2012-2016 

Tahun 
Karyawan Awal 

Tahun (orang) 

Karyawan masuk Karyawan Keluar Karyawan Akhir 

Tahun (orang) 
Turn Over (%) Turn Over (%) 

2012 140 
10 15 

135 
7,14% 10,7% 

2013 135 
15 24 

126 
11,1% 17,7% 

2014 126 
24 35 

115 
19,04% 27,7% 

2015 115 
35 43 

107 
30,4% 37,3% 

2016 107 
43 89 

61 
40,1% 83,1% 

Sumber: PT. Haluan Riau, (2017) 

Jika diperhatikan dari Tabel 1.1 maka dapat dilihat bahwa kondisi 

karyawan cukup berfluktuasi dimana dari tahun 2012-2016 mengalami penurunan 

jumlah karyawan yang dinyatakan dengan persentase turn over karyawan masuk 

dan karyawan mengundurkan diri. Terjadinya Turn Over dikarenakan lamanya 

karyawan bekerja, usia karyawan yang sudah tidak produktif, kesehatan karyawan 

yang menurun, bekerja tidak sesuai kemampuan, hubungan antar karyawan yang 

tidak baik, perlakuan yang tidak adil, penghargaan, serta kondisi dan lingkungan 

kerja yang tidak nyaman.  

Melihat data-data yang didapatkan, karyawan  yang mengundurkan diri 

terlalu banyak, hal ini menyebabkan kinerja karyawan yang tinggal menjadi 

menurun, karena pekerjaan yang dilakukan karyawan lebih banyak dari biasanya, 

karyawan dapat memegang 2 atau lebih tugas sekaligus, sehingga kualitas 

pekerjaannya pun jadi tidak optimal sehingga berpengaruh kepada produksi yang 

tidak mencapai target pada PT. Haluan Riau. 
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Berikut adalah jumlah produksi surat kabar di PT. Haluan Riau Pekanbaru. 

Tabel 1.2 Tabel Rekapitulasi Produksi Surat Kabar PT. Haluan Riau Pekanbaru      

Tahun 2012-2016 

No Tahun 
Terget Produksi 

Oplah (Eksemplar) 

Produksi Oplah 

(Eksemplar) 
Produksi (%) 

1 2012 50.000 42.980 85,9% 

2 2013 50.000 41.403 82,8% 

3 2014 50.000 41.100 82,2% 

4 2015 50.000 36.425 72,8% 

5 2016 50.000 28.980 57,9% 
Sumber: PT. Haluan Riau, (2017) 

Produksi surat kabar dari tahun 2012 sampai tahun 2016 tidak mencapai 

target dengan produksi yang semakin menurun. Pada tahun 2016 produksi surat 

kabar hanya 57,9% dari target produksi di PT. Haluan Riau. Dengan menurunnya 

produksi surat kabar maka akan berdampak pada jumlah pendapatan perusasahaan 

di PT. Haluan Riau. Berikut diberikan data pendapatan dari usaha penerbitan surat 

kabar harian yang berhasil dicapai PT. Haluan Riau dalam setiap periodenya dari 

tahun 2012-2016 

Tabel 1.3 Tabel Rekapitulasi Pendapatan dari Surat Kabar PT. Haluan Riau   

Pekanbaru Tahun 2012-2016 

No Tahun 
Produksi Oplah 

(Eksemplar) 

Jumlah Pendapatan 

(Rupiah) 

1 2012 42.980 139.685.000 

2 2013 41.403 134.559.750 

3 2014 41.100 133.575.000 

4 2015 36.425 118.381.250 

5 2016 28.980 94.185.000 
Sumber: PT. Haluan Riau, (2017) 

Dilihat dari Tabel 1.3 pendapatan dari hasil produksi surat kabar setiap 

tahunnya mengalami penurunan, dan jika hal ini dibiarkan maka akan menjadi 

masalah bagi perusahaan dimana perusahaan mengalami kerugian yang sangat 

besar. 

Mengatasi masalah ini, akan dianalisa dengan metode Work Ability Index 

(WAI) yang merupakan salah satu metode untuk mengetahui kemampuan 

karyawan berdasarkan usia,  jenis kelamin, pendidikan terakhir dan lama bekerja. 
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Setelah diketahui karyawan yang mempunyai kemampuan yang rendah 

akan diperbaiki dengan menggunakan diagram fishbone. Sehingga dapat diketahui 

apa sebab dan akibat dari kemampuan kerja karyawan tersebut menurun, agar 

tidak terjadi lagi turn over karyawan pada masa yang akan datang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

"Bagaimana usulan perbaikan kinerja karyawan dengan menggunakan metode 

pengukuran Work Ability Index di PT. Haluan Riau?" 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan diadakannya penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kinerja karyawan dengan menggunakan Work Ability Index di 

PT. Haluan Riau 

2. Usulan perbaikan  kinerja karyawan di PT. Haluan Riau 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat diadakannya penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan pengatahuan dan 

pemahaman tentang kinerja yang dilihat dari segi kemampuan pekerja 

dengan mengolah data yang mempunyai beberapa kriteria dan dapat 

mempraktekkan teori yang selama ini didapatkan selama dibangku 

perkuliahan pada perusahaan. 

2. Bagi PT. Haluan Riau 

Memberikan informasi berupa masukan dan gambaran bagi pihak PT. 

Haluan Riau untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja karyawan 

dengan faktor yang mempengaruhinya. 
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1.5 Batasan Masalah 

 Untuk mengurangi ruang lingkup yang terlalu besar dalam penelitian ini, 

maka dibuatlah batasan masalah agar tidak keluar dari permasalahan. Adapun 

yang menjadi batasan adalah: 

1. Data cuti karyawan pada tahun 2012-2016 

2. Jumlah produksi pada tahun 2012-2016 

3. Pendapatan pada tahun 2012-2016 

4. Responden pada penelitian ini adalah semua karyawan di  PT. Haluan 

Riau 

 

1.6 Posisi Penelitian 

 Penelitian mengenai kinerja karyawan telah ada sebelumnya, penelitian 

yang akan dilakukan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kinerja karyawan 

pada suatu perusahaan. Terlihat pada Tabel 1.4 sebagai berikut. 



 

 

Tabel 1.4 Posisi Penelitian 

Nama Ika Rahmatika Saka Yulius Dina Ariningsih Jumaizi Tia Dwi Chasanah Faulin Feratesia Qitri 

Tahun 2011 2014 2014 2015 2016 2017 

Judul 

Penelitian 

Pengaruh 

kemampuan dan 

motivasi kerja 

terhadap kinerja 

karyawan 

Pengaruh 

kemampuan dan 

motivasi terhadap 

kinerja pegawai 

bagian sekretariat  

Pengukuran kinerja 

sumber daya manusia 

menggunakan metode 

human resource 

scorecard 

Penilaian kinerja 

operator teknis 

dengan metode 

analytic networking 

process (anp) dan 

rating scale 

Penilaian kinerja 

karyawan bagian 

personalia 

berdasarkan 

kompetensi dengan 

metode 360 derajat 

 

Usulan perbaikan kinerja 

karyawan di PT. Haluan Riau 

dengan menggunakan metode 

Work Ability Index  

Tujuan 

penelitian 

Untuk 

mengetahui 

pengaruh 

kemampuan dan 

motivasi kerja 

terhadap kinerja 

karyawan 

Untuk pengaruh 

kemampuan dan 

motivasi terhadap 

kinerja pegawai 

bagian sekretariat 

Untuk mengetahui 

kinerja sumber daya 

manusia 

menggunakan metode 

human resource 

scorecard 

Untuk mengetahui 

penilaian kinerja 

operator teknis 

dengan metode 

analytic networking 

process (anp) dan 

rating scale 

Untuk mengetahui 

penilaian kinerja 

karyawan bagian 

personalia 

berdasarkan 

kompetensi dengan 

metode 360 derajat 

Untuk mengetahui kinerja 

karyawan di PT. Haluan Riau 

dengan menggunakan metode 

pengukuran Work Ability 

Index serta usulan perbaikan 

kinerja karyawan 

Objek 

Penelitian 

Perbankan 

syariah 

dinas 

tenagakerjaan 

umum provinsi 

bengkulu 

Perpustakaan pusat 

universitas 

muhammadiyah 

surakarta 

Terminal peti kemas 

gedebage Bandung 

PG kebon agung – 

Malang 
PT. HALUAN RIAU 

Metode 
analisis jalur 

(Path Analysis) 
SPSS 

human resource 

scorecard 

analytic networking 

process (anp) dan 

rating scale 

360- degree Method 

Work Ability Index (WAI) dan 

usulan perbaikan kinerja 

karyawan dengan fishbone 
Sumber : Pengumpulan data, (2017)



 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan dalam laporan penelitian tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

  Pada bab ini berisikan latar belakang suatu permasalahan dalam 

penelitian yang dilakukan serta tujuan, manfaat dan batasan pada 

penelitian yang dilakukan 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Pada bab ini menerangkan teori-teori yang menunjang atau dasar 

yang digunakan dan relevan dengan penelitian yang dilakukan. 

Adapun teori yang didapatkan bersumberkan dari jurnal, buku, dan 

media lainnya yang dapat membantu secara teoritis dari penelitian 

kemampuan kinerja karyawan dengan menganalisis tingkat 

kesehatan karyawan di PT. Haluan Riau dengan menggunakan 

metode pengukuran Work Ability Index. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini menguraikan tentang metode yang digunakan dalam 

penelitian, terdiri dari obyek penelitian, metode pengumpulan data 

dan metode analisis data. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 Bab ini menjelaskan secara sistematis langkah-langkah semua yag 

digunakan dalam proses pengumpulan data-data dan teknis 

pengolahan data untuk menyelesaikan permasalahan. 

BAB V ANALISA 

 Bab ini berisikan analisis dan pembahasan mengenai pengumpulan 

dan pengolahan data yang dilakukan pada bab sebelumnya. 

BAB VI PENUTUP 

 Bab ini berisikan kesimpulan dari serangkaian pembahasan 

penelitian yang dilakukan serta saran-saran yang perlu 

disampaikan. 

 


